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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemiskinan merupakan masalah klasik yang hampir bisa dikatakan akan tetap menjadi sebuah kenyataan abadi dalam kehidupan manusia. Pengertian kemiskinan sendiri adalah suatu konsep ilmiah yang lahir sebagai dampak dari pembangunan. Pembangunan sebagai suatu proses perbaikan yang berkesinambungan atas suatu masyarakat atau sistem sosial secara keseluruhan menuju kehidupan yang lebih baik atau manusiawi tidak bisa dipisahkan dari target-target yang tidak tercapai yang berimplikasi pada kemiskinan, oleh karena itu dalam setiap pembahasan tentang pembangunan, maka pembahasan kemiskinan mendapatkan tempat yang cukup penting. Kemiskinan dipandang sebagai bagian dari masalah dalam pembangunan, yang keberadaannya ditandai oleh adanya pengangguran, keterbelakangan, yang kemudian meningkat menjadi ketimpangan. Secara bersamaan kenyataan tersebut bukan saja menimbulkan tantangan tersendiri, tetapi juga memperlihatkan adanya suatu mekanisme dan proses yang tidak sesuai lagi dalam menanggulangi kemiskinan.

Kemiskinan adalah sebuah fenomena yang jelas terlihat di Indonesia, baik yang berada di perkotaan maupun di pedesaan. Kemiskinan merupakan permasalahan kesejahteraan sosial yang kompleks dan multidimensional,         yang dapat ditandai dengan keberadaan pengangguran, keterbelakangan dan ketidakberdayaan masyarakat. Kemiskinan tidak hanya dipahami sebatas ketidakmampuan ekonomi, tetapi juga kegagalan memenuhi hak dasar dan perbedaan perlakuan bagi seseorang atau sekelompok orang dalam menjalani kehidupan secara bermartabat. Hak-hak dasar yang dimaksud secara umum meliputi terpenuhinya kebutuhan pangan, kesehatan, dan pendidikan. Dengan pertumbuhan ekonomi yang relatif rendah, penyediaan tambahan lapangan kerja menjadi sangat terbatas sehingga belum mampu menyerap tambahan angkatan kerja baru.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Pemerintah Indonesia untuk mengentaskan kemiskinan tersebut. Upaya-upaya penanggulangan kemiskinan     di Indonesia tersebut seperti Jaring Pengaman Sosial (JPS), Subsidi Langsung Tunai (SLT), Beras Miskin (Raskin), Asuransi Kesehatan untuk Masyarakat Miskin (Askeskin), Bantuan Operasional Sekolah (BOS), Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri (PNPM), serta program yang terakhir diluncurkan adalah Program Keluarga Harapan (PKH).

Program Keluarga Harapan (PKH) merupakan salah satu program penanggulangan kemiskinan Tahun 2007 yang dicanangkan oleh pemerintah. Sasaran atau penerima bantuan PKH adalah Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) yang memiliki anggota keluarga yang terdiri dari anak usia 0-15 tahun dan/atau ibu hamil/nifas dan berada pada lokasi terpilih. 

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian uang tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) berdasarkan persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan dengan melaksanakan kewajibannya. Program semacam ini secara Internasional dikenal sebagai program conditional cash transfers (CCT) atau program Bantuan Tunai Bersyarat. Persyaratan tersebut dapat berupa kehadiran di fasilitas pendidikan (misalnya bagi anak usia sekolah), ataupun kehadiran di fasilitas kesehatan (misalnya bagi anak balita, atau bagi ibu hamil).

Tujuan utama dari PKH adalah untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia terutama pada kelompok masyarakat miskin. Dalam jangka pendek, bantuan ini membantu mengurangi beban pengeluaran RTSM, sedangkan untuk jangka panjang, dengan mensyaratkan keluarga penerima untuk menyekolahkan anaknya, melakukan imunisasi balita, memeriksakan kandungan bagi ibu hamil, dan perbaikan gizi, diharapkan akan memutus rantai kemiskinan antar generasi.
 
Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) periode Februari 2004 sampai dengan September 2012 menunjukkan persentase jumlah kemiskinan di Indonesia yang relatif masih banyak, sehingga masalah kemiskinan ini harus segera diperoleh jalan keluarnya. Berikut gambar grafik persentasinya :
[image: image1.emf]
Grafik 1. Perkembangan Kemiskinan di Indonesia Tahun 2004-2012

Secara faktual tingkat kemiskinan suatu rumah tangga terikat erat pada kesehatan dan pendidikan. Rendah dan lemahnya penghasilan rumah tangga di bawah garis kemiskinan menyebabkan rumah tangga tersebut tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan terutama kebutuhan kesehatan dan pendidikan. Seperti pemeliharaan kesehatan ibu hamil, karena tidak  mencukupi penghasilannya maka ibu tersebut tidak pernah diperiksakan secara rutin ke tempat pelayanan kesehatan dan pada akhirnya mengakibatkan buruknya kondisi kesehatan bayi yang dilahirkan. Selain itu ada juga anak yang sering sakit, akhirnya jarang masuk sekolah dan menyebabkan prestasinya rendah, bahkan tidak jarang dapat menyebabkan putus sekolah. Kondisi itulah yang berdampak buruk pada melemahnya daya tahan tubuh dan produktivitas seseorang serta tetap pada siklus pendidikan dan kesehatan yang buruk serta tetap berada di dalam garis kemiskinan yang tidak dapat diputuskan.
 

PKH merupakan bentuk program yang bertujuan untuk kemaslahatan dan membantu kesejahteraan umat. Bantuan yang diberikan merupakan bentuk perwujudan saling tolong-menolong antar sesama manusia, oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk melihat sfesifikasi PKH yang telah dilakukan sejak Tahun 2007 yang tersebar di seluruh  Kecamatan dan Kelurahan. Penerima bantuan uang tunai PKH dari Kementerian Sosial di Kota Palembang pada Tahun 2015 sekitar 20 ribu RTSM atau hampir sama dengan tahun sebelumnya, melihat kondisi lapangan dan berdasarkan evaluasi pelaksanaan program tersebut seharusnya jumlahnya menurun. Berdasarkan evaluasi Program Keluarga Harapan (PKH) yang dicanangkan di Kota Palembang sejak empat tahun terakhir, secara umum mampu menurunkan ribuan rumah tangga sangat miskin (RTSM) di ibu kota provinsi yang berpenduduk sekitar 8,6 juta jiwa ini
. 
Adapun respon masyarakat khususnya peserta bantuan terhadap program PKH di daerah Kecamatan yang ada di Kota Palembang khususnya yang ada        di kecamatan Ilir Barat I  bahwa peserta atau penerima bantuan merupakan kelompok sasaran program yang dapat mempengaruhi kebijakan program PKH ini ke depannya dapat berlanjut atau tidak. Jika sasaran utama yaitu peserta bantuan melaksanakan program PKH sesuai dengan yang telah ditetapkan, maka program tersebut akan berjalan dengan baik. Namun, jika peserta PKH tersebut tidak menjalankan program sesuai dengan yang ditetapkan, maka dampaknya pada program PKH itu sendiri, dimana apakah program telah berhasil memutuskan generasi miskin dalam rumah tangga sangat miskin atau belum. Hal itulah yang kemudian peneliti dapat berdasarkan respon atau jawaban dari peserta PKH.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam tesis dengan orientasi tentang Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kecamatan Ilir Barat I Palembang, dilakukan dalam upaya memberi pemahaman nilai-nilai agamis dan penelitian ini dimaksudkan agar penerima jangan hanya sekedar menerima bantuan atau terlena karena dalam Agama Islam manusia diharuskan mencari rizki dengan berusaha tanpa meninggalkan nilai ibadah kepada Allah sang pencipta semua makhluk, kemudian juga fenomena di lapangan masyarakat sekarang yang kaya atau mampu mengaku miskin sedangkan yang memang miskin malah tidak dapat bantuan dalam hal inilah salah satu alasan yang hendak diteliti dalam penelitian ini.
B. Indentifikasi Masalah

Masalah yang akan diteliti dalam penilaian ini hanya pada Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan kemiskinan                     di Kecamatan Ilir Barat I Palembang, untuk mempertajam hasil penelitian ini, selain penerima PKH sebagai sumber primer data, Pejabat pemerintahan, Camat, Lurah, RT dan pihak terkait  dapat dijadikan sebagai sumber data skunder yang sekaligus untuk memeriksa kebenaran data yang diperoleh.
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan kemiskinan di Kecamatan Ilir Barat I                    Palembang?
2. Bagaimana pandangan Islam terhadap Program Keluarga Harapan (PKH)?
D. Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan kemiskinan di Kecamatan Ilir Barat I                    Palembang.
2. Menjelaskan Pandangan Islam terhadap Program Keluarga Harapan (PKH).
E. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis Penelitian ini diharapkan dapat menambah kekayaan ilmu pengetahuan bagi para akademis, masyarakat dan elemen lainnya serta bisa menjadi bahan evaluasi terhadap program pemerintah maupun lembaga-lembaga lainnya dalam pengembangan program kebijakan berikutnya dan diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan pada umumnya.
2. Secara praktis dapat dijadikan salah satu sumbangan pemikiran, dapat digunakan sebagai bahan informasi mengenai implementasi Program Keluarga Harapan dan respon masyarakat terhadap program tersebut.
F. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang memusatkan perhatian kepada analisis tentang menajemen pembelajaran sebenarnya sudah cukup banyak, melalui studi pendahuluan penulis temukan sebagai berikut :

Tesis Grace Leliharni Damanik yang berjudul Respon Masyarakat Terhadap Pelaksanaan Program Keluarga Harapan di Kecamatan Medan Selayang.
 Hasil penelitiannya dilakukan dengan teknik analisis data secara kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan Skala Likert untuk mengukur persepsi, sikap, dan partisipasi masyarakat yang semua itu diartikan sebagai respon terhadap Program Keluarga Harapan (PKH). Sehingga hasil analisisnya menunjukkan bahwa masyarakat memiliki respon positif, seperti yang ditunjukkan pada persepsi yang positif dengan nilai 0,87 dilihat dari pengetahuan masyarakat tentang PKH serta tujuan dan manfaatnya. Sikap masyarakat yang positif dengan nilai 0,91 dilihat dari penilaian dan tanggapan masyarakat yang setuju dengan dilaksanakannya program PKH dan menilai program ini bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Partisipasi masyarakat yang positif dengan nilai 0,92 yang dilihat dari keterlibatan dan keaktifan masyarakat dalam setiap kegiatan pertemuan dan pelaksanaaan kewajiban masyarakat sebagai peserta dari program PKH. Berdasarkan hasil analisis datanya, dapat disimpulkan bahwa respon masyarakat terhadap Program Keluarga Harapan di Kecamatan Medan Selayang adalah positif.

Ika Ernawati (2013) yang dalamnya berjudul Implementasi Program Keluarga Harapan Di Kecamatan Sambungmacan, Kabupaten Sragen.
 Hasil penelitian yang dilakukan lebih mengarah pada pelaksanaan yang sesuai dengan prosedur dan mekanisme pelaksanaan program PKH, seperti adanya pemilihan dan penetapan peserta, pertemuan awal, tahap pembayaran, pembentukan kelompok ibu ketua kelompok PKH, verifikasi komitmen, penangguhan dan pembatalan, serta proses pengaduan. Prosedur dan mekanisme tersebut telah sesuai dengan yang ada dalam pedoman pelaksanaan.
Nurfahira Syamsir (2014) Tesis yang berjudul Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Bidang Pendidikan di Kecamatan Tamalate, Kota Makassar.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa program dilakukan sesuai dengan bentuk pelaksanaan program PKH dalam pedoman, seperti pertemuan kelompok rutin, pemutakhiran data, verifikasi komitmen, dan pembayaran bantuan kepada peserta PKH. Namun, implementasi yang dibahas lebih terkhususkan pada komponen pendidikan yang terjadi dan didapatkan hasil bahwa implementasi  PKH pada komponen pendidikan ini sudah berjalan dengan baik walau masih terdapat kekeurangan. Serta adanya faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program PKH tersebut.
Fitri Puspitasari (2013) yang berjudul Peran Pendamping dalam Program Keluarga Harapan di Kabupaten Bantul.
 Hasil penelitian yang dilakukan menjelaskan bahwa peran pendamping dalam program keluarga harapan yang diberikan kepada peserta, dalam hal ini adalah masyarakat ekonomi sangat rendah yaitu rumah tangga sangat miskin. Tugas dari pendamping adalah memberikan arahan, tatacara dan hal-hal yang terkait dengan program bantuan tersebut. Pendamping merupakan elemen penting pada program keluarga harapan, karena perannya sebagai penghubung antara pemberi bantuan dengan penerima bantuan.

Erna Fidyatun, Evaluasi Program Keluarga Harapan (PKH) Bidang Kesehatan di Kabupaten Brebes Tahun 2011, telah menginvestigasi Program Keluarga Harapan (PKH) bidang kesehatan di Kabupaten Brebes, Jawa Tengah, dimana program ini sudah berjalan dengan baik. Meskipun di awal program beberapa masalah timbul terutama pada sektor kesehatan, namun program tersebut sudah semakin baik dan mengalami perkembangan yang signifikan

Nova Nisa Nindika, Tesis Hubungan Kompetensi Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) dengan Keberlanjutan Pendidikan Anak Peserta (Kasus di Kelurahan Balumbang Jaya, Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor), (Institut Pertanian Bogor, 2011).  Menjelaskan bahwa seorang pendamping masyarakat harus mempunyai kompetensi dan penguasaan strategi dalam membantu masyarakat untuk mendapat akses pendidikan dan kesehatan dari program PKH tersebut. Pendamping PKH selain harus dapat menjadi seorang fasilitator yang baik, ia juga harus dapat memotivasi peserta PKH. Selain itu, pendamping PKH dituntut memiliki keahlian dalam pengawasan dan evaluasi, serta ia mampu menggerakan masyarakat untuk dapat berpartisipasi dalam program PKH.

Berdasarkan beberapa tinjauan pustaka di atas, penelitian mengenai Efektivitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang tidak banyak ditemukan. Rata-rata penelitian terdahulu lebih banyak meneliti pelaksanaan dan evaluasi pelaksanaan PKH secara umum, hubungan pendamping dengan pendidikan anak sekolah dan dampak PKH. Beberapa penelitian yang telah dilakukan merupakan penelitian yang memiliki perbedaan dalam hal subjek, metode, tempat, waktu penelitian serta kajian teori yang disajikan untuk menjawab rumusan masalah. Sehingga pemaparan terkait respon dan pendeskripsian implementasi program PKH yang peneliti buat sangat berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian terkait dengan respon atau jawaban pada pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) masih sangat minim dilakukan, padahal respon atau jawaban yang muncul dari masyarakat khususnya masyarakat yang menjadi peserta atau penerima bantuan (RTSM) sangatlah penting untuk diperoleh datanya. 
Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas PKH sedangkan perbedaannya adalah fokus pada bagaimana efektifitas PKH dalam membantu mengentaskan kemiskinan di Kota Palembang khususnya Kecamatan Ilir Barat I yang juga ditinjau dari pandangan Islam dari segi ekonomi baik buruknya bagi kehidupan selanjutnya.
Hal inilah yang menjadi tujuan utama dari PKH yaitu untuk mengurangi angka dan memutuskan rantai kemiskinan, juga meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Pada akhirnya muncul gagasan judul yang peneliti buat adalah “Analisis Efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam Upaya Pengentasan Kemiskinan di Kecamatan Ilir Barat I Kota Palembang”.

G. Kerangka Teori

1. Teori Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas selalu terkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang telah dicapai. Efektivitas dapat dilihat dari berbagai sudut pandang (view point) dan dapat dinilai dengan berbagai cara dan mempunyai kaitan yang erat dengan efisiensi.

Seperti yang dikemukakan oleh Sumodiningrat dalam bukunya Teori, Fakta dan Kebijakan yang mendefinisikan efektivitas sebagai tingkat keberhasilan organisasi dalam usaha untuk mencapai tujuan dan sasaran.

Menurut Mahmudi Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan”.
 

Efektivitas pelayanan yang dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat dapat diwujudkan apabila ada beberapa indikator sebagai ukuran efektivitas. Untuk efektivitas suatu organisasi atau lembaga dapat dilihat dari beberapa kriteria yang terpenuhi yaitu:

a. Input

Input merupakan dasar dari sesuatu yang akan diwujudkan atau dilaksanakan berdasarkan apa yang direncanakan yang berpengaruh pada hasil.

b. Proses

Efektivitas dapat diwujudkan apabila memperlihatkan proses produksi yang mempunyai kualitas karena dapat berpengaruh pada kualitas hasil yang akan dicapai secara keseluruhan. Proses produksi menggambarkan bagaimana proses pengembangan suatu hal yang dapat berpengaruh terhadap hasil.
c. Hasil

Hasil berupa kuantitas atau bentuk fisik dari kerja kelompok atau organisasi. Hasil yang dimaksud dapat dilihat dari perbandingan antara masukan (input) dan keluaran, usaha dan hasil, presentase pencapaian program kerja dan sebagainnya.

d. Produktivitas

Produktivitas adalah bagaimana menghasilkan atau meningkatkan hasil barang dan jasa setinggi nungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien, produktivitas berpengaruh pada efektivitas yang berorientasi pada keluaran atau hasil. Produktifitas mencakup pendidikan, motivasi dan pendapatan. 
 

Berdasarkan pendapat di atas, bahwa Efektivitas merupakan suatu konsep yang sangat penting karena mampu memberikan gambaran mengenai keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai sasaran atau tujuan yang diharapkan.

2.
Program Keluarga Harapan

PKH adalah program perlindungan sosial yang memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) dan bagi anggota keluarga RTS diwajibkan melaksanakan persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan. Program ini dalam jangka pendek bertujuan mengurangi beban RTSM dan dalam jangka panjang diharapkan dapat memutus mata rantai kemiskinan antar generasi, sehingga generasi berikutnya dapat keluar dari perangkap kemiskinan. Pelaksanaan PKH juga mendukung upaya pencapaian Tujuan Pembangunan Millenium. Lima Komponen Tujuan MDG’s yang akan terbantu oleh PKH yaitu pengurangan penduduk miskin dan kelaparan, pendidikan dasar, kesetaraan gender, pengurangan angka kematian bayi dan balita dan pengurangan kematian ibu melahirkan.

Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program pemberian uang tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) berdasarkan persyaratan dan ketentuan yang telah ditetapkan dengan melaksanakan kewajibannya. Program semacam ini secara internasional dikenal sebagai program conditional cash transfers (CCT) atau program Bantuan Tunai Bersyarat. Persyaratan tersebut dapat berupa kehadiran di fasilitas pendidikan (misalnya bagi anak usia sekolah), ataupun kehadiran di fasilitas kesehatan (misalnya bagi anak balita, atau bagi ibu hamil).

Teknis pelaksanaan program ini didasarkan pada 3 hal:

1. Verifikasi merupakan esensi utama dari PKH. Kegiatan verifikasi mengecek kepatuhan peserta memenuhi persayaratan yang telah ditetapkan.

2. PKH melaksanakan pemotongan bantuan tunai bagi keluarga yang tidak mematuhi kewajiban yang telah ditetapkan Peserta PKH mengetahui persis bahwa mereka harus memenuhi sejumlah kewajiban untuk dapat menerima bantuan tunai. Peserta adalah elemen penting dalam program ini. Pengetahuan atas kewajiban ini yang menjadi dasar perubahan perilaku keluarga dan anggota keluarga di bidang pendidikan dan kesehatan.

3. Peserta PKH mengetahui persis bahwa mereka harus memenuhi sejumlah kewajiban untuk dapat menerima bantuan tunai. Peserta adalah elemen penting dalam program ini. Pengetahuan atas kewajiban ini yang menjadi dasar perubahan perilaku keluarga dan anggota keluarga di bidang pendidikan dan kesehatan.

a. Tujuan dari PKH

Tujuan PKH adalah untuk mengurangi angka dan memutus rantai kemiskinan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, serta mengubah perilaku yang kurang mendukung peningkatan kesejahteraan dari kelompok paling miskin. Tujuan ini berkaitan langsung dengan upaya mempercepat pencapaian target Millennium Development Goals (MDGs). Secara khusus, tujuan PKH adalah:

1) Meningkatkan akses dan kualitas pelayanan pendidikan dan kesehatan bagi Peserta PKH .
2) Meningkatkan taraf pendidikan Peserta PKH.
3) Meningkatkan status kesehatan dan gizi ibu hamil (bumil), ibu nifas, bawah lima tahun (balita) dan anak prasekolah anggota Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM)/Keluarga Sangat Miskin (KSM).
b. 
Penerima Manfaat PKH

Sejak tahun 2012 untuk memperbaiki sasaran penerima PKH, data awal untuk penerima manfaat PKH diambil dari Basis Data Terpadu hasil PPLS 2011, yang dikelola oleh TNP2K. Sampai dengan tahun 2014, ditargetkan cakupan PKH adalah sebesar 3,2 juta keluarga.Sasaran PKH yang sebelumnya berbasis Rumah Tangga, terhitung sejak saat tersebut berubah menjadi berbasis Keluarga.
Perubahan ini untuk mengakomodasi prinsip bahwa keluarga (yaitu orang tua–ayah, ibu–dan anak) adalah satu orang tua memiliki tanggung jawab terhadap pendidikan, kesehatan, kesejahteraan dan masa depan anak. Karena itu keluarga adalah unit yang sangat relevan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam upaya memutus rantai kemiskinan antar generasi. Beberapa keluarga dapat berkumpul dalam satu rumah tangga yang mencerminkan satu kesatuan pengeluaran konsumsi (yang dioperasionalkan dalam bentuk satu dapur).

PKH diberikan kepada Keluarga Sangat Miskin (KSM). Data keluarga yang dapat menjadi peserta PKH didapatkan dari Basis Data Terpadu dan memenuhi sedikitnya satu kriteria kepesertaan program berikut, yaitu:

1) Memiliki ibu hamil/nifas/anak balita besarannya Rp.500.000 -  Rp.1.000.000 pertahun.
2) Anak usia SD/MI/Paket A/SDLB (usia 7-12 tahun) besarannya Rp.450.000 – Rp.750.000 pertahun.
3) Anak  SLTP/MTs/Paket B/SMLB (Usia 12-15) besarannya Rp.750.000 –  Rp.1.000.000 pertahun.
4) Anak 15-18 tahun yang belum menyelesaikan pendidikan dasar termasuk anak dengan disabilitas. besarannya Rp.1.000.000 pertahun.

Seluruh keluarga di dalam suatu rumah tangga berhak menerima bantuan tunai apabila memenuhi kriteria kepesertaan program dan memenuhi kewajibannya.

c.
Mekanisme Pembayaran Bantuan PKH

Bantuan dana tunai PKH diberikan kepada ibu atau perempuan dewasa (nenek, bibi atau kakak perempuan) dan selanjutnya disebut Pengurus Keluarga. Dana yang diberikan kepada pengurus keluarga perempuan ini telah terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan kesehatan penerima bantuan. Pengecualian dari ketentuan diatas dapat dilakukan pada kondisi tertentu, misalnya bila tidak ada perempuan dewasa dalam keluarga maka dapat digantikan oleh kepala keluarga.

Berdasarkan pengertian di atas Program Keluarga Harapan (PKH) adalah program yang memberikan bantuan tunai kepada Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM). Sebagai imbalannya RTSM diwajibkan memenuhi persyaratan yang terkait dengan upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui aspek pendidikan dan kesehatan.
H. Metodologi Penelitian


Pada prinsipnya metode penelitian merupakan suatu cara yang ditempuh berdasarkan kajian ilmiah untuk mendapatkan data dan tujuan tertentu. Kajian ilmiah ini didasarkan pada metode keilmuan yang berupa usaha untuk menemukan penelitian. Melalui cara ilmiah inilah, diharapkan data yang diperoleh adalah data objektif, valid dan reliabel. Menurut Sugiyono (2007, hlm.2) objektif bermakna semua orang akan memberikan penafsiran yang sama ; valid artinya adalah ketepatan antara data yang terkumpul oleh peneliti dengan data yang terjadi pada objek yang sesungguhnya; sedangkan realible adalah ketetapan/konsisten data yang didapat dari waktu ke waktu.


Metode penelitian mencakup penjelasan tentang jenis penelitian, pendekatan penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengumpulan data, validitas dan analisis data, pendekatan analisa data dan informan penelitian.
1. Jenis Penelitian

Penelitian dalam studi ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif, menurut Richie
 dikutip oleh Moleong, adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial dan perspektif subjek penelitian di dalam dunia, dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan persoalan-persoalan tentang subjek yang diteliti. yaitu peneliti dalam mendapatkan data dengan mendatangi langsung tempat objek penelitian, penerima PKH yang tersebar di Kecamatan Kota Palembang, guna melihat dan menyaksikan langsung Metode pelaksanaaan Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Faktor-fakor penghambat Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Upaya Pemerintah dan pandangan Agama Islam dalam Efektivitas dalam Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang. Sebagaimana yang dikatakan oleh Emzir (2008, hal. 28), bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud mamaparkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dalam bentuk informasi verbal atau memaparkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat.
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif, yaitu pendekatan studi kasus (case study) karena peneliti mengadakan telaah secara mendalam tentang suatu kasus atau kenyataan yang ada di Kota Palembang,  sehubungan dengan Metode pelaksanaaan efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Faktor-fakor penghambat Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Upaya Pemerintah dan pandangan Agama Islam dalam Efektivitas dalam Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang. Hal ini sesuai dengan pendapat Iskandar (2008, hlm. 207) bahwa penelitian dengan pendekatan studi kasus merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengembangkan metode kerja yang paling efisien.
3. Jenis Data
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif karena penelitian ini bermaksud memaparkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di Kecamatan Ilir Barat I Palembang tentang pelaksanaaan efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Faktor-fakor penghambat Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Upaya Pemerintah dan pandangan Agama Islam dalam Efektivitas dalam Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, dalam bentuk informasi verbal atau memaparkannya dalam bentuk kata-kata atau kalimat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Emzir (2008, hal. 28), bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud mamaparkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dalam bentuk informasi verbal atau memaparkan dalam bentuk kata-kata atau kalimat.

Penelitian ini memerlukan dua jenis data, yakni data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang peneliti dapatkan secara langsung melalui observasi dan wawancara yang berkaitan dengan masalah pelaksanaaan efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Faktor-fakor penghambat Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Upaya Pemerintah dan pandangan Agama Islam dalam Efektivitas dalam Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang dan data sekunder adalah data yang didapat guna mendukung penelitian ini yaitu data yang berkaitan dengan PKH yang ada di Dinas Sosial Kota Palembang, Lurah dan Camat.
4. Sumber Data
Sebagaimana disebut di atas, data atau informasi yang menjadi bahan baku penelitian, untuk diolah merupakan data primer dan data sekunder. 

a. Data primer, bersumber dari observasi dan wawancara informan yang peneliti lakukan di Kecamatan Kota Palembang tentang pelaksanaan efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan kemiskinan di Kota Palembang, Faktor-fakor penghambat Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan kemiskinan di Kota Palembang, Upaya Pemerintah dan Pandangan Agama Islam dalam Efektivitas dalam Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan kemiskinan di Kota Palembang.
b. Data Sekunder, bersumber dari dokumen, sumber data Dinas Sosial Kota Palembang, Kelurahan, Kecamatan, RT dan RW.
5. Teknik pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.

a. Observasi

Dalam penelitian ini penulis mengunakan observasi yang tidak terstruktur. Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Dalam melakukan pengamatan, peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku tetapi hanya berupa rambu-rambu pengamatan. Oleh karena itu, peneliti dapat melakukan pengamatan bebas, mencatat berbagai hal yang menarik menganalisis, dan menyimpulkan hasil pengamatan 

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai catatan, dokumen-dokumen, transkrip, buku-buku, surat kabar, majalah-majalah, notulen rapat, atau agenda.28 Peneliti juga mengunakan bahan dari internet terkait dengan program PKH yang berhubungan dengan tema penelitian.

Jenis wawancara yang penulis pakai adalah wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara dimana pewawancara menetapkan sendiri masalah-masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.
 Adapun sifat wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (in-depth interview). Wawancara mendalam merupakan suatu cara pengumpulan data atau informasi secara langsung atau bertatap muka dengan responden dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang topik yang diteliti.
6. Validitas dan Analisa Data
Data yang sudah diperoleh dari penelitin ini dilakukan pengecekan atas keabsahan atau validitasnya dengan  menggunakan teknik Triangulasi. Menurut Moleong. Triangulasi artinya membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan status informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.

Pengecekan ulang terhadap sumber-sumber data dengan cara:

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.

b. Membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang di depan umum dengan yang dikatakan secara pribadi

c. Membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif  seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumentasi.

7. Teknik Triangulasi 
Terdapat banyak teknik untuk mengukur keabsahan data. Teknik yang peneliti gunakan adalah teknik triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai penggabungan data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
 Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut Denzin yang dikutip oleh Moleong membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi yang ditegaskan oleh Patton sebagaimana yang dikutip oleh Moleong mengatakan bahwa triangulasi dengan sumber ialah membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.

Triangulasi dengan sumber artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif, untuk mencapai kepercayaan itu ditempuh langkah sebagai berikut :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan masyarakat dari berbagai kelas.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

Sehubungan dengan pendapat di atas, maka teknik triangulasi dalam penelitian ini dengan cara :
a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.



b. Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen



c. Membandingkan data hasil wawancara dengan pengamatan yang diperoleh 



Setelah data terkumpul diadakan analisis data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil pengamatan (observasi), wawancara, catatan lapangan, dan studi dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Sehubungan dengan teori di atas, maka analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif, dimana data dan informasi yang diperoleh di palembang akan pelaksanaaan efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Faktor-fakor penghambat Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Upaya Pemerintah dan pandangan Agama Islam dalam Efektivitas dalam Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang., yang didapat dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi dideskriptifkan secara kualitatif.

 Langkah-langkah analisa dan tentang pelaksanaaan efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Faktor-fakor penghambat Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Upaya Pemerintah dan pandangan Agama Islam dalam Efektivitas dalam Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang tersebut adalah:

a. Reduksi (pengumpulan) data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan mencari tema serta pola. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikangambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
 Dalam mereduksi data, peneliti memfokuskan pada evektifitas pelaksanaan program PKH dalam hal ini dikhususkan pada bidang pengentasan kemiskinan di Kota Palembang

Pada tahap ini penelitian melakukan proses pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang didapat dari hasil penelitian kemudian direkam dalam bentuk catatan-catatan lapangan, selanjutnya melakukan penyeleksian masing-masing data yang relevan dengan fokus penelitian.

b. Display data atau penyajian data 

Setiap data yang sudah diperoleh disajikan ke dalam bentuk matriks atau daftar kategori. Kemudian melakukan penafsiran dan interprestasi, sehingga dapat menjelaskan atau menjawab masalah yang di teliti. Memberikan interprestasi adalah memberikan arti yang lebih luas dari penemuan penelitian.

c. Mengambil kesimpulan/ verifikasi

Melakukan pemahaman terhadap informasi yang didapat, kemudian mencari makna dari catatan mengenai keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi, alur sebab akibat serta proposisi. Kemudian menarik pokok pikiran atau pun memberi solusi dan tindakan yang perlu dilanjutkan setelah memperoleh hasil penelitian, sehingga dalam verifikasi dipikirkan kembali setelah menulis ataupun suatu tinjauan ualng pada catatan lapangan yang begitu seksama dan bertukar pikiran dengan teman sejawat, triangulasi (pemeriksaan keabsahan data), sehingga kebenaran ilmiah dapat dicapai. Penyimpulan data merupakan bagian akhir dari suatu penelitian setelah sebelumnya peneliti melakukan proses pengumpulan data, reduksi data, analisis dan terakhir penyimpulan data.

8. Pendekatan Analisis Data
Pendekatan  analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan analisis induktif, yaitu dengan cara menghubungkan peristiwa-peristiwa atau fakta-fakta yang dipelajari (Nazir: Nazir Mohammad 1988, hlm. 43). Sehubungan dengan pelaksanaaan efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Faktor-fakor penghambat Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Upaya Pemerintah dan pandangan Agama Islam dalam Efektivitas dalam Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang. Selanjutnya informasi tersebut dianalisis atau diseleksi dan dikembangkan menjadi pertanyaan-pertanyaan. Dengan demikian, data yang dikumpulkan mengenai pertanyaan-pertanyaan dianalisis berupa pengelompokan dan pengkategorian data (reduksi data), disajikan dan ditafsirkan kemudian ditarik kesimpulan.
9. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber informasi adalah para informan yang berkompeten dan mempunyai relevansi dengan penelitian yang dijalankan, yaitu tentang pelaksanaaan efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Faktor-fakor penghambat Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang, Upaya Pemerintah dan pandangan Agama Islam dalam Efektivitas dalam Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang. Mereka adalah penerima PKH langsung. Semuanya diambil sebagai informan penelitian karena mereka terlibat langsung dalam program ini.
10. Variabel Penelitian

Berkenaan dengan penelitian ini yang berjudul “Efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kota Palembang“ maka yang menjadi variabel dalam penelitian ini yaitu Evektifitas, untuk mengetahui sejauh mana baiknya program ini ke masyarakat dalam mengentaskan kemiskinan.
I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan bab dalam penulisan tesis ini adalah disajikan dalam lima bab, yang terdirim dari:



Bab Kesatu pendahuluan, berisi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.



Bab Kedua Landasan Teoritis tentang Jaminan Sosial dan Efektivitasnya.


Bab Ketiga  Kondisi Wilayah Penelitian, pengertian PKH, visi-misi, kondisi sarana dan prasarana, keadaan tenaga pendamping dan keadaan masyarakat.


Bab Keempat hasil Penelitian tentang Efektifitas Program Keluarga Harapan (PKH) dalam mengentaskan Kemiskinan di Kecamatan Ilir Barat I Palembang dan pandangan Agama Islam terhadap Program Keluarga Harapan (PKH).


Bab Kelima berisi kesimpulan dan saran/rekomendasi penelitian.
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